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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Perancangan set furnitur multifungsi untuk operasional food truck 

Dopamin dilakukan dengan mempertimbangkan masalah ruang penyimpanan 

yang terbatas, tingginya mobilitas operasional, dan kebutuhan akan fasilitas 

yang dapat mendukung rencana ekspansi bisnis melalui sistem franchise. Hasil 

observasi lapangan, termasuk wawancara dengan pemilik dan crew 

menunjukkan bahwa furnitur yang dipakai masih tidak efisien untuk 

penyimpanan, memerlukan waktu penataan yang lama saat buka dan tutup, 

serta belum memiliki identitas visual yang dapat menggambarkan karakter 

brand Dopamin sebagai kedai kopi modern dan dinamis. Di samping itu, 

pengembangan sistem franchise membutuhkan furnitur yang mudah untuk 

direproduksi, didistribusikan, dan digunakan secara seragam di berbagai lokasi 

operasional. Dengan demikian, diperlukan desain furnitur yang dapat 

memenuhi tuntutan efisiensi ruang, kemudahan pergerakan, kenyamanan 

pengguna, serta mendukung standardisasi fasilitas dalam pengembangan 

franchise Dopamin. 

Perancangan ini menggunakan metode Double Diamond yang terdiri 

dari tahapan discover, define, develop, dan deliver. Melalui proses tersebut 

diperoleh pemahaman mengenai kebutuhan operasional food truck, 

karakteristik pengguna, keterbatasan ruang kendaraan, serta identitas visual 

brand Dopamin. Pengembangan desain difokuskan pada penerapan sistem 

folding, nesting, dan, transformable untuk meningkatkan efisiensi 

penyimpanan serta kemudahan mobilitas produk. Selain itu, aspek ergonomi 

dan antropometri diterapkan dalam penentuan dimensi furnitur agar mampu 

memberikan kenyamanan bagi pelanggan saat beraktivitas di area food truck. 

Pemilihan material besi, aluminium, dan plywood juga dilakukan untuk 
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menghasilkan keseimbangan antara kekuatan struktur, ketahanan penggunaan, 

serta kemudahan distribusi dan pemindahan produk. 

Selain aspek fungsional, perancangan ini juga menitikberatkan pada 

pembentukan identitas visual yang sesuai dengan karakter brand Dopamin 

melalui penerapan tema dan gaya Street Utility Culture. Konsep tersebut 

diwujudkan melalui penggunaan bentuk geometris sederhana, struktur yang 

fungsional, material bernuansa industrial, serta detail visual yang 

merepresentasikan budaya street coffee dan gaya hidup urban. Hasil 

perancangan menghasilkan set furnitur multifungsi yang mampu 

bertransformasi sesuai kebutuhan operasional, mendukung efisiensi ruang 

penyimpanan, mempermudah proses setup dan pembongkaran area pelanggan, 

serta memperkuat citra visual brand. Dengan demikian, perancangan ini 

diharapkan dapat menjadi solusi desain yang mendukung operasional food 

truck Dopamin sekaligus menjadi fasilitas standar yang adaptif, mudah 

direplikasi, dan siap diterapkan dalam pengembangan jaringan franchise 

Dopamin di berbagai lokasi. 

B. Saran 

1. Dalam proses pengembangan furnitur portable untuk kebutuhan food truck, 

pemilihan material perlu dipertimbangkan melalui perbandingan aspek 

berat, kekuatan, ketahanan, dan biaya produksi. Jika pengembangan lebih 

difokuskan pada pengurangan beban dan peningkatan mobilitas tanpa 

mempertimbangkan biaya produksi, maka alumunium lebih disarankan 

karena memiliki bobot lebih ringan. 

2. Dalam tahap pengembangan yang selanjutnya, mekanisme lipat serta 

sistem sambungan pada konstruksi masih bisa diperbaiki agar 

proses merakit, membongkar, dan menyimpan furnitur menjadi lebih 

praktis dan efisien. Diharapkan adanya pengembangan sistem sambungan 

yang lebih mudah dan tepat agar bisa meningkatkan kemudahan saat 

digunakan tanpa mengorbankan stabilitas konstruksi. 
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3. Disarankan untuk melakukan uji coba lebih lanjut terkait ketahanan 

struktural furnitur, terutama pada bagian sambungan, kaki meja, dan area 

dudukan kursi yang menanggung beban paling berat. Uji coba ini 

penting untuk menjamin keamanan, kenyamanan, dan daya 

tahan produk ketika digunakan dalam kegiatan street coffee dengan 

mobilitas yang tinggi. 

4. Dimasa mendatang, desain furnitur portable dengan tema street utility 

culture dapat terus dikembangkan dengan melakukan eksplorasi terhadap 

bentuk, sistem modular, serta penambaan fitur seperti area penyimpanan.  

5. Selain berfungsi sebagai sarana operasional, pengembangan furnitur 

portable diharapkan juga dapat memperkuat nilai merek dan identitas 

visual dari usaha street coffee. Oleh karena itu, eksplorasi terhadap aspek 

visual seperti warna, tekstur, detail konstruksi, dan karakter material perlu 

terus dilakukan agar produk memiliki ciri khas yang lebih kompetitif 

dan relevan dengan perkembangan budaya urban saat ini. 
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